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Lalu lintas di dalam Undang-undang No 22 tahun 2009 didefinisskan sebagai
gerak Kendaraan dan crang di Ruang Lalu Lintas Jalan, sedang yang dimaksud dengan
Ruang Llalu Lintas Jalan adalah prasarana yang diperumwukkan bagi gerak pindah
Kcndaraan, orang, du/alau barang yang berupa Jalan dam fasilitas pendukung. Manusia
sebagai pengpuna dapat berperan sebagai pengenuuli atau pcjalan kaki yang dalam
keadaan nomial mempunyai kemampuan dan kesiagaan yang berbeda-beda (waktu
reaksi, konsentrasi dll). Pcrbedaan-perbedaan tersebut masih dipengaiuhi oleh keadaan
phisik dan psykologi, umur serta jenis kclamin dan pengaruh-pengaruh luar seperti cuaca,
pencsangan/tampujalan dan 1aia ruang,

Dalam KUHP tidak diatur secara khusus mengensi lindak pidana lalu Linmtas.
banya mengaiur kealpaan yang mengakibatkan orang lain mati atau Juka berat, yang
diatur dalam pasal 335 KUHP dan pasal 360 KUHP. Kecelokaan lalu lintas dipengmuhi
tiga [aktor utama. Tiga fuktor utama tersebut yang menycbabkan terjadinyz kecclakaan.
Faktor pertama adalah manusia sendiri. Faktor kedua adalah faktor kendaraan, dan faktor
terakhir adalah faktor jalan.

Masalah lalu linlas merupakan suatu masalah yang iidok dapat dipisablan
dalam kehidupan sehati-hari, karena masyarakat selulu berhubungan dengan lalu lintas.
Upaya preventf berupa usaha penanggulangan yang dilakukan olch pihak yang
berwenang untuk mencegah sualu perisiwa yang mcembawa akibat yang tidak baik
terhadap masyarskat dimana usaha pcranggulangan ini dilakvkan sebelum terfadinya
peristiwa kecelakaan, Langkah mewujudkan suatu kerjasama dalam sebuah kesepakatan
bersama ini bukanlah hal yang mudah. namun juga bukaa meiupakan :uatu hat yang sulit,
karena dapat kita kelahut bersama bahwa dampak dari sebuah kes¢pakaian yang bias
dipercaya merupakan suahi komiuticn yang hanss dimiiiki olch setiap individu dailam
stbuah organisasi/instansi pemeriniah, agar dapat Tercapai segala scsuan. yang kita
harapkan bersama dalamsebuah kerjasama

Dalam setiap Kasus kecelakaan lalu iwtas yang teijadi di falan raya. tentunya
mecinpunyai konsekwensi hukurn bagi pengenwdi kendiraan tersebul. Ketentuan hukun
yang mengatur terkait kccelakaan maut ynng mengakibatkan luka-lukz atanpun
meninggalnya seseorang. secara umum adalah KUNP (Kitab Undang.undang Hukum
Pidana} dan secara khusus adalah diawrdalam Undang Undang (UU) No. 22 tahun 2009
tentang Lalu Lintas. Sering kali masyarskat memandang bahiwa kecelakaan 1ddu Imtas
yang menyebabkan Juka-iuka dan kemattan, muilak kesalahanoya selalu pacla pengemudi
kendarasn yang bersangkutan. Sedangkan rienurit teori hukum yang berlaku bahwa
kesalzhan seseorang dilihat dari faktor kejadian yang scbenamya, Fikior apa yang
menyebabkan kecelakaan lalu lintas teesebut
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